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Info Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
Diajukan: 2026-03-30 literasi sains siswa melalui pembelajaran berbasis fenomena pada materi
Diterima: 2026-04-26 Hukum Newton di Pondok Pesantren An-Nahdloh, Tanjung Sepat, Selangor,
Diterbitkan: 2026-05-25 Malaysia. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan bentuk
one group pretest - posttest yang dipadukan dengan pendekatan community
empowerment. Subjek kegiatan terdiri atas 25 siswa kelas VIII (setara Madrasah
. Tsanawiyah) berusia 13-14 tahun yang dipilih melalui teknik total sampling.
%l%caliefcs;r Literasi sains diukur menggunakan tes yang mencakup indikator kemampuan

menjelaskan fenomena ilmiah, menafsirkan data dan bukti ilmiah, serta
mengaitkan konsep sains dengan konteks kehidupan sehari-hari. Data dianalisis
secara kuantitatif menggunakan skor pretest dan posttest serta perhitungan N-

= Gain. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest sebesar 56,4
meningkat menjadi 78,2 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,48 yang
berada pada kategori sedang. Peningkatan terutama terlihat pada kemampuan
siswa dalam mengaitkan konsep Hukum Newton dengan fenomena kehidupan
sehari-hari. Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.Dengan demikian,
pembelajaran berbasis fenomena efektif dalam mendukung peningkatan literasi
sains siswa di lingkungan pesantren. Kegiatan ini memberikan kontribusi berupa
model pembelajaran kontekstual berbasis pengalaman yang dapat dijadikan
rujukan oleh guru di pesantren dalam mengembangkan pembelajaran sains
yang lebih aktif dan bermakna terutama mitra pengabdian.
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PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan kompetensi penting yang memungkinkan siswa
memahami fenomena alam secara ilmiah, mengambil keputusan berbasis bukti,
serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Eliza et al, 2025; Prihatiningtyas et al, 2025).
Kompetensi ini tidak hanya mencakup penguasaan konsep, prinsip, dan fakta
sains, tetapi juga kemampuan menganalisis data, mengaitkan teori dengan praktik
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sehari-hari, serta mengevaluasi informasi secara kritis (Fakhriyah et al,, 2017)
Literasi sains yang kuat membantu siswa memahami keterkaitan antara fenomena
alam, perkembangan teknologi, dan konteks sosial sehingga mampu mengambil
keputusan yang rasional dan berbasis bukti serta meningkatkan kreativitas dan
adaptasi terhadap tantangan kehidupan modern (Ramdani et al, 2023) Di
lingkungan pesantren, pembelajaran sains masih cenderung bersifat konvensional
dengan dominasi ceramah dan hafalan, sehingga santri jarang melakukan
pengamatan langsung, percobaan sederhana, maupun refleksi terhadap fenomena
di sekitarnya. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan fasilitas laboratorium,
minimnya media pembelajaran berbasis praktik, serta keterbatasan waktu
pembelajaran sains yang membuat proses belajar kurang mendalam dan kurang
kontekstual, sehingga konsep sains sulit dipahami secara bermakna oleh santri.

Sejumlah program pengabdian telah dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sains di pesantren, seperti pelatihan guru, pengembangan
media pembelajaran interaktif, serta penerapan model pembelajaran inovatif
seperti problem-based learning dan STEM (Khusaini et al., 2025; Rahmawati et al.,
2024; Taufiq et al., 2024). Meskipun demikian, sebagian besar program masih
berfokus pada peningkatan kapasitas guru, sedangkan intervensi yang langsung
menyasar santri masih terbatas. Berdasarkan pengamatan awal di Pondok
Pesantren An-Nahdloh, terdapat beberapa permasalahan mitra yang cukup
mendasar. Proses pembelajaran sains belum melibatkan santri secara aktif dalam
kegiatan eksperimen, observasi, maupun diskusi ilmiah sehingga pembelajaran
cenderung pasif dan satu arah. Selain itu, metode ceramah masih mendominasi
sehingga kesempatan santri untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan ilmiah menjadi terbatas. Permasalahan lain yang ditemukan adalah
keterbatasan kompetensi pedagogik sebagian pengajar IPA yang bukan berlatar
belakang sains, sehingga pembelajaran lebih banyak berfokus pada teori
dibandingkan pemahaman berbasis fenomena. Keterbatasan sarana seperti
laboratorium dan media praktikum juga semakin memperkuat kondisi
pembelajaran yang kurang kontekstual, sehingga santri sulit menghubungkan
konsep sains dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Sebagai upaya menjawab kondisi tersebut, pembelajaran berbasis fenomena
(phenomenon-based learning) menjadi pendekatan yang relevan karena
menempatkan fenomena nyata sebagai titik awal pembelajaran, sehingga proses
belajar berangkat dari hal yang dekat dengan kehidupan santri. Pendekatan ini
mendorong santri untuk mengamati, bertanya, menyelidiki, dan menarik
kesimpulan secara ilmiah, sehingga konsep-konsep abstrak seperti Hukum
Newton dapat dipahami secara lebih konkret melalui proses penemuan. Dengan
mengaitkan konsep gaya dan gerak pada aktivitas sehari-hari di lingkungan
pesantren, seperti berjalan, mendorong benda, atau aktivitas olahraga, santri
dapat lebih mudah memahami bahwa fenomena fisika terjadi dalam kehidupan
nyata. Hal ini tidak hanya membantu memperjelas konsep, tetapi juga
meningkatkan pemahaman konseptual serta keterampilan berpikir ilmiah melalui
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual.
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Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai
upaya untuk mengatasi permasalahan mitra melalui pembelajaran berbasis
fenomena kehidupan sehari-hari, khususnya penerapan Hukum Newton. Kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif santri,
pemahaman konseptual, serta keterampilan berpikir ilmiah, sekaligus
memperkuat kemampuan santri dalam mengaitkan konsep sains dengan realitas
kehidupan. Dengan demikian, penguatan literasi sains di lingkungan pesantren
dapat tercapai secara lebih kontekstual dan bermakna.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain pre-
experimental dengan bentuk one group pretest-posttest yang dipadukan dengan
pendekatan community empowerment untuk meningkatkan literasi sains siswa di
Pondok Pesantren An-Nahdloh, Tanjung Sepat, Selangor, Malaysia. Subjek
kegiatan terdiri dari 25 siswa kelas VIII (setara MTs) berusia 13-14 tahun yang
dipilih melalui teknik total sampling, dengan pelaksanaan kegiatan pada bulan
November 2025. Kegiatan diawali dengan identifikasi masalah melalui observasi
dan wawancara guna mengetahui secara langsung kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran sains di lingkungan pesantren. Hasil dari tahap ini kemudian
digunakan sebagai dasar dalam menyusun program pembelajaran yang lebih
kontekstual sesuai kebutuhan siswa. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
pendekatan experiential learning yang menekankan keterlibatan aktif siswa
melalui pengalaman belajar langsung. Dalam proses ini, siswa tidak hanya
menerima materi, tetapi juga diajak mengalami sendiri pembelajaran melalui
kegiatan yang meliputi pengalaman konkret, refleksi, penyusunan konsep, hingga
eksperimen sederhana. Kegiatan diskusi, penggunaan media visual, serta simulasi
juga dimanfaatkan agar konsep sains lebih mudah dipahami dan terasa dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, siswa dapat menghubungkan apa
yang mereka lihat dan lakukan dengan konsep ilmiah yang dipelajari. Untuk
melihat ketercapaian kegiatan, pengukuran hasil dilakukan melalui tes literasi
sains berupa pretest dan posttest, serta didukung dengan lembar observasi dan
wawancara. Tes disusun berdasarkan indikator literasi sains yang mencakup
kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, merancang dan mengevaluasi
penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. Hasil tes dianalisis
secara deskriptif kuantitatif menggunakan perhitungan N-Gain untuk melihat
peningkatan kemampuan siswa, yang kemudian dikategorikan dalam tingkat
tinggi, sedang, dan rendah. Analisis juga dilakukan per indikator untuk mengetahui
aspek literasi sains yang paling berkembang. Seluruh kegiatan telah mendapatkan
izin dari pihak Pondok Pesantren An-Nahdloh serta persetujuan dari peserta, dan
seluruh data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk
kepentingan akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan observasi awal
di Pondok Pesantren An-Nahdloh, Tanjung Sepat, Malaysia untuk memperoleh
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gambaran nyata mengenai kondisi pembelajaran sains di kelas. Hasil observasi
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh metode
konvensional yang berpusat pada guru, dengan penekanan pada penyampaian
konsep secara teoritis melalui ceramah dan latihan soal. Kondisi ini menyebabkan
keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran berbasis pengalaman langsung
masih terbatas, terutama dalam mengaitkan konsep fisika dengan fenomena nyata
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, pemahaman
konseptual siswa cenderung bersifat hafalan dan belum sepenuhnya
menunjukkan kemampuan analitis terhadap gejala fisis yang terjadi di sekitar
mereka.

Temuan tersebut kemudian menjadi dasar untuk melakukan koordinasi
lebih lanjut dengan pihak pengelola pesantren. Tim pengabdian menyampaikan
hasil observasi sekaligus mendiskusikan kebutuhan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan partisipatif. Setelah memperoleh respons positif, dilakukan
proses permohonan izin resmi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian di
lingkungan pesantren. Pihak pesantren memberikan dukungan penuh terhadap
rencana kegiatan ini karena dinilai sejalan dengan upaya peningkatan kualitas
pembelajaran sains bagi santri. Setelah izin diperoleh, kegiatan dilanjutkan pada
tahap perencanaan pembelajaran berbasis fenomena dengan menggunakan
pendekatan experiential learning pada materi Hukum Newton. Pada tahap ini
disusun skenario pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui
pengamatan fenomena, percobaan sederhana, serta refleksi terhadap hasil
pengamatan. Pembelajaran dirancang agar siswa tidak hanya memahami konsep
secara abstrak, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan pengalaman nyata,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus
keterampilan berpikir ilmiah mereka.

Tahap awal pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest untuk
mengetahui kemampuan awal literasi sains siswa sebelum diterapkannya
intervensi pembelajaran. Instrumen yang digunakan dirancang untuk menggali
beberapa aspek literasi sains, meliputi pemahaman konsep dasar, kemampuan
menginterpretasi fenomena ilmiah, serta penerapan konsep dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar
58,40 yang berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa
sebenarnya telah memiliki bekal pengetahuan awal, namun masih belum mampu
mengoptimalkan pemahaman tersebut dalam menjelaskan keterkaitan antara
konsep fisika dan fenomena nyata di lingkungan sekitar. Berdasarkan kondisi
tersebut, pembelajaran kemudian dilaksanakan dengan pendekatan experiential
learning yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar.
Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung, sehingga konsep Hukum Newton tidak hanya dipahami secara teoritis,
tetapi juga melalui pengamatan dan eksplorasi fenomena yang mereka temui
dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran dimulai dengan pemberian
stimulus berupa berbagai fenomena kontekstual yang dekat dengan pengalaman
siswa, seperti dorongan pada benda di permukaan datar, interaksi gaya pada
benda diam maupun bergerak, serta kejadian sederhana yang sering mereka alami
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dalam aktivitas sehari-hari. Stimulus ini diarahkan untuk membangun rasa ingin
tahu dan mendorong siswa mengaitkan pengalaman tersebut dengan konsep gaya
dan gerak. Selanjutnya, pelaksana memberikan apersepsi untuk menjembatani
pengalaman awal siswa dengan materi yang akan dipelajari. Melalui pertanyaan
pemantik dan diskusi singkat, siswa diajak mengemukakan pengalaman mereka
terkait fenomena yang ditampilkan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan bermakna. Kegiatan apersepsi tersebut dapat dilihat pada Gambar
1.

Prprpantrar pim,u | L
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Gambar 1. Apersepsi pembelajaran berbasis fenomena pada materi hukum newton

Dalam kegiatan inti, siswa diarahkan untuk melakukan pengamatan secara
langsung melalui praktik sederhana yang telah disiapkan sebelumnya. Aktivitas ini
dirancang agar siswa dapat mengalami sendiri bagaimana konsep Hukum Newton
bekerja dalam situasi nyata, bukan sekadar mempelajarinya dari penjelasan
verbal. Setelah melakukan pengamatan, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok
kecil untuk mendiskusikan hasil yang mereka peroleh. Dalam diskusi tersebut,
siswa didorong untuk saling bertukar pendapat, mengajukan pertanyaan, serta
mencoba mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep ilmiah yang relevan,
khususnya Hukum Newton [, II, dan IIl. Proses interaksi dalam kelompok ini
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan logis, terutama dalam menganalisis hubungan sebab-akibat dari setiap
fenomena yang diamati. Selain itu, siswa juga mulai belajar menyusun argumentasi
ilmiah berdasarkan hasil pengamatan mereka sendiri, sehingga pemahaman yang
terbentuk tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berbasis pengalaman nyata.
Diskusi yang berlangsung secara aktif ini turut membantu siswa dalam
membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam dan bermakna.

Setelah proses diskusi berlangsung, siswa kemudian diarahkan untuk
mengkonstruksi pengetahuan yang telah diperoleh dengan menyusun kesimpulan
sederhana. Kesimpulan tersebut disusun berdasarkan hasil pengamatan dan hasil
diskusi kelompok, sehingga siswa dapat merefleksikan kembali proses belajar
yang telah dilakukan. Kegiatan ini sekaligus melatih kemampuan komunikasi
ilmiah siswa dalam menyampaikan ide dan hasil pemikirannya secara lebih
sistematis dan terstruktur. Pada tahap selanjutnya, pelaksana memberikan
penguatan konsep untuk memastikan pemahaman siswa berada pada arah yang

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 663

Is licensed under a
Creative Commons Share Artike 4.0 License




Rahmawati & Wahyuni (2026)

tepat. Penguatan ini dilakukan dengan meluruskan miskonsepsi yang mungkin
muncul, memperjelas keterkaitan antara fenomena yang diamati dengan hukum
Newton, serta menegaskan kembali konsep-konsep ilmiah yang mendasarinya.
Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami fenomena secara intuitif, tetapi
juga secara ilmiah dan terstruktur. Kegiatan pengamatan melalui praktik
sederhana ini disajikan pada Gambar 2.

FPeppnr"2Fpguvn

Gambar 2. Siswa melakukan percobaan sederhana tentang hukum newton

Setelah seluruh rangkaian proses pembelajaran selesai dilaksanakan,
dilakukan posttest untuk mengukur perubahan kemampuan literasi sains siswa
setelah mendapatkan pembelajaran berbasis fenomena dengan pendekatan
experiential learning. Instrumen yang digunakan pada posttest disusun dengan
tingkat kesetaraan terhadap pretest, sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih akurat mengenai perkembangan kemampuan siswa pada materi Hukum
Newton. Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata menjadi
78,20. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa siswa mengalami perkembangan
pemahaman setelah mengikuti proses pembelajaran yang menekankan
pengalaman langsung dan keterkaitan konsep dengan fenomena nyata.
Selanjutnya, hasil analisis N-Gain diperoleh sebesar 0,48 yang termasuk dalam
kategori sedang. Nilai ini menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran yang
diberikan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
konsep, khususnya dalam mengaitkan konsep gaya dan gerak pada berbagai
situasi kontekstual yang diamati siswa. Peningkatan kemampuan juga terlihat
pada setiap indikator literasi sains yang digunakan dalam penelitian. Secara
umum, seluruh indikator mengalami kenaikan dengan tingkat perkembangan
yang berbeda-beda. Adapun Perbandingan Hasil Pretest, Posttest, dan N-Gain
Literasi Sains Siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan hasil pretest, posttest, dan N-Gain literasi sains siswa

Indikator Literasi Sains Pretest Posttest N-Gain Kategori
Menjelaskan fenomena ilmiah 60,12 80,34 0,50 Sedang
Mengevaluasi & merancang penyelidikan ilmiah 55,78 76,90 0,47 Sedang
Menafsirkan data & bukti ilmiah 59,30 77,36 0,46 Sedang

Rata-rata 58,40 78,20 0,48 Sedang
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Pada indikator kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, siswa
menunjukkan perkembangan dalam menghubungkan peristiwa sehari-hari
dengan Hukum Newton secara lebih runtut. Pada indikator kemampuan
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, siswa mulai mampu menyusun
langkah-langkah sederhana untuk memahami fenomena secara sistematis.
Sementara itu, pada indikator menafsirkan data dan bukti ilmiah, terlihat
peningkatan dalam kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan, meskipun tingkat penguasaan antar siswa masih bervariasi. Kegiatan
pengabdian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis fenomena dengan
pendekatan experiential learning memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sains. Keterlibatan siswa
dalam mengamati dan menganalisis fenomena Hukum Newton, seperti gaya
dorong, gerak benda, dan interaksi antar objek, memperlihatkan adanya
pergeseran pola belajar dari yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih
partisipatif dan bermakna. Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai pelaku yang mengalami langsung proses
pembentukan konsep melalui pengalaman empiris di lingkungan belajarnya.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori experiential learning yang
dikemukakan oleh Kolb (1984), yang menekankan bahwa pengalaman konkret
menjadi dasar utama dalam proses pembelajaran. Dalam teori ini, pembelajaran
berlangsung melalui siklus yang terdiri dari empat tahap, yaitu pengalaman
konkret (concrete experience), refleksi (reflective observation), pembentukan
konsep (abstract conceptualization), dan penerapan konsep dalam situasi baru
(active experimentation) (Bergsteiner et al, 2010). Pada tahap pengalaman
konkret, siswa terlibat langsung dalam mengamati fenomena fisika seperti gerak
benda, gaya dorong, dan interaksi yang berkaitan dengan Hukum Newton.
Pengalaman ini menjadi titik awal yang memunculkan rasa ingin tahu dan
keterlibatan aktif siswa. Selanjutnya, pada tahap refleksi, siswa diajak untuk
meninjau kembali apa yang mereka amati, mengidentifikasi pola, serta
menghubungkannya dengan pertanyaan ilmiah sederhana. Tahap berikutnya
adalah pembentukan konsep, di mana siswa mulai mengaitkan hasil pengamatan
dengan konsep ilmiah seperti gaya, massa, dan percepatan. Proses ini membantu
siswa mengubah pengalaman nyata menjadi pemahaman konseptual yang lebih
terstruktur. Setelah itu, pada tahap eksperimen aktif, siswa mencoba menerapkan
konsep yang telah dipahami ke dalam situasi lain untuk menguji kembali
pemahaman mereka. Melalui siklus ini, pengetahuan dibangun secara bertahap
dari pengalaman nyata menuju konsep yang lebih abstrak. Dalam kegiatan ini,
fenomena fisika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa menjadi media
yang efektif untuk mendukung seluruh proses tersebut, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami.

Sejalan dengan itu, literasi sains tidak hanya dipahami sebagai kemampuan
mengingat konsep, tetapi juga mencakup kemampuan menjelaskan fenomena
ilmiah, menggunakan bukti ilmiah, serta mengaitkan konsep sains dengan situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari (Harland, 2003; Prihatiningtyas et al., 2025;
Roth & Radford, 2010). Dalam kegiatan pengabdian ini, siswa menunjukkan
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kecenderungan yang lebih baik dalam menjelaskan fenomena Hukum Newton
secara sederhana berdasarkan hasil observasi dan pengalaman langsung yang
mereka lakukan selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, pendekatan
berbasis fenomena juga membantu siswa membangun keterhubungan antara
konsep teoretis dengan realitas yang mereka amati, sehingga konsep Hukum
Newton tidak lagi dipandang sebagai rumus abstrak, tetapi sebagai prinsip yang
dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memperkuat pemahaman
konseptual sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa dalam
menjelaskan sebab-akibat dari suatu peristiwa fisika. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis fenomena melalui experiential learning tidak hanya
berdampak pada peningkatan pemahaman konsep, tetapi juga berkontribusi
dalam pengembangan literasi sains siswa secara lebih kontekstual, khususnya
dalam lingkungan pembelajaran pesantren yang membutuhkan pendekatan
adaptif dan bermakna sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Selain itu, peran guru pendamping atau fasilitator dalam memberikan
penguatan konsep pada akhir pembelajaran menjadi bagian penting dalam proses
pembelajaran. Penguatan ini berfungsi sebagai scaffolding yang membantu siswa
mengoreksi pemahaman awal dan mengarahkannya pada konsep ilmiah yang
lebih tepat. Dengan adanya bimbingan ini, siswa dapat memperbaiki miskonsepsi
yang muncul selama proses eksplorasi fenomena dan menyusun kembali
pemahaman yang lebih sistematis. Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky (1978)
mengenai Zone of Proximal Development (ZPD), bahwa pembelajaran akan lebih
optimal ketika siswa memperoleh bantuan dari pihak yang lebih kompeten. Dalam
konteks kegiatan ini, guru berperan sebagai fasilitator yang menjembatani
kesenjangan antara pemahaman awal siswa dan konsep ilmiah yang benar,
sehingga proses konstruksi pengetahuan menjadi lebih terarah (Harland, 2003;
Roth & Radford, 2010).

Dalam konteks pengabdian ini, pendekatan berbasis fenomena juga relevan
dengan pembelajaran kontekstual yang menempatkan pengalaman nyata sebagai
sumber belajar utama. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains tidak
hanya dapat dilakukan melalui penjelasan teoritis, tetapi juga melalui pengalaman
langsung siswa dalam memahami fenomena di sekitarnya. Meskipun demikian,
temuan ini bersifat terbatas pada kondisi kegiatan di satu lokasi dan tidak
dimaksudkan untuk generalisasi luas. Namun demikian, hasil kegiatan ini dapat
memberikan gambaran awal sekaligus menjadi rujukan bagi guru di lingkungan
pesantren dalam mengembangkan strategi pembelajaran sains yang lebih
kontekstual, aktif, dan berbasis pengalaman belajar siswa di kelas, khususnya pada
pesantren mitra dalam kegiatan pengabdian ini.

SIMPULAN

Temuan utama kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran sains berbasis fenomena melalui pendekatan experiential learning
dalam kerangka community empowerment mampu meningkatkan literasi sains
siswa di Pondok Pesantren An-Nahdloh. Hal ini tercermin dari hasil pretest dan
posttest yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi sains dengan
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nilai N-Gain berada pada kategori sedang. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa setelah mengikuti pembelajaran, siswa mengalami peningkatan
pemahaman konsep Hukum Newton. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mengaitkan konsep sains dengan fenomena nyata serta
memberikan pengalaman belajar langsung lebih efektif dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep dasar fisika. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
menerima materi secara teoritis, tetapi juga membangun pemahaman melalui
pengalaman dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun
demikian, hasil kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan
pada satu kelompok tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga penerapan
hasilnya pada konteks yang lebih luas masih perlu dilakukan dengan kehati-hatian.
Diperlukan kajian lanjutan dengan desain penelitian yang lebih kuat untuk
memperkuat validitas temuan ini. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan
kontribusi berupa model pembelajaran sains kontekstual berbasis fenomena yang
terintegrasi dengan experiential learning dan community empowerment, yang
berpotensi menjadi rujukan awal dalam pengembangan strategi pembelajaran
sains di lingkungan pesantren, terutama pada mitra pengabdian yaitu Pondok
Pesantren An-Nahdloh Tanjung Sepat, Selangor Malaysia. Pendekatan ini
diharapkan dapat terus dikembangkan sebagai upaya meningkatkan literasi sains
siswa secara lebih bermakna dan sesuai dengan konteks pembelajaran di
pesantren.
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